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ÒBAIKLAH,Ó katanya kemudian kepada

orang berkumis itu, Òkau akan dapat melihat-

nya sendiri.Ó 

ÒBohong. Kau akan menjebak aku?Ó 

ÒTidak,Ó jawab Agung Sedayu.

Namun dalam pada itu, pemimpin peng-

awas itu pun menjadi berdebar-debar. Ia

sama sekali tidak mengerti maksud Agung

Sedayu. Tetapi percakapan yang sebagian

didengarnya itu telah mendebarkan jan-

tungnya.

Karena itu, maka ia pun menekankan

pedangnya kini di leher tawanannya sambil

menyembunyikan pisau di bawah re-

rumputan. Setiap saat ia siap menghun-

jamkan pedangnya ke leher tawanannya

dan kemudian menggoreskan pisau, itu apa-

bila orang berkumis itu mendekatinya.

Betapa lemah tubuhnya, tetapi ia pasti masih

sanggup melemparkan pisau pada jarak

yang sangat dekat dan melukainya.

Sejenak kemudian pemimpin pengawas

itu malahan mendengar Agung Sedayu

berkata lantang, ÒMenyibaklah. Biarlah orang

ini melihat, bahwa pemimpinnya masih dan

akan tetap hidup.Ó

Beberapa orang yang mengerumuni arena

itu pun segera menyibak. Dan apa yang dili-

hat oleh orang berkumis itu memang telah

mengejutkannya. Pemimpin pengawas itu

duduk di rerumputan sambil mengacukan

pedang ke leher dukun yang pingsan itu.

ÒSetan alas, siapakah yang telah berkhi-

anat?Ó ia berteriak. Tetapi ketika ia melang-

kah mendekati mereka Agung Sedayu ber-

kata, ÒJangan pergi ke sana. Perkelahian ini

masih belum selesai.Ó

Langkah orang berkumis itu terhenti.

Sejenak ia memandang Agung Sedayu de-

ngan sorot mata yang aneh. Sekali-sekali ia

masih juga memandang Wanakerti dan ke-

dua kawannya berganti-ganti.

Dengan nada yang dalam ia menggeram,

ÒJadi maksudmu, agar aku membunuh keti-

ga orang ini dahulu?Ó

ÒBukan begitu,Ó jawab Agung Sedayu, Òse-

baiknya kau tidak usah mengurus orang itu.

Pemimpin pengawas itu telah berhasil me-

nangkap orang yang melempar punggung-

nya dengan pisau, dan bahwa orang itu telah

terikat di sana. Biarlah nanti Ki Gede Pema-

nahan atau puteranya yang akan mengadili.Ó

Orang berkumis itu menjadi termangu-

mangu sejenak. Ia menjadi bingung meng-

hadapi keadaan yang tidak disangka-sang-

kanya. Banyak hal yang tiba-tiba saja harus

dihadapinya. 

Hadirnya tiga orang ayah beranak itu sejak

semula memang telah menimbulkan kecuri-

gaan, sehingga dengan segala macam usa-

ha, bersama-sama dengan kawan-kawan-

nya ia telah berusaha mengusirnya. Tetapi

kini justru ia dihadapkan pada keadaan yang

tidak dimengertinya. 

Kenapa pemimpin pengawas itu dapat

bertahan dari bisa racun yang sangat tajam.

Dan alangkah menjengkelkan sekali bahwa

anak yang gemuk itu dapat mengalahkan

kedua kawannya yang terdahulu, sehingga

ia harus ikut bertindak hari ini bersama

dukun yang justru telah tertangkap itu.  

-(Bersambung)-f
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KIRAB BEBERAPA GUNUNGAN BUAH DURIAN

Ramaikan 'Festival Tandurian' Candimulyo
MAGELANG (KR) - Kirab

beberapa gunungan buah

durian maupun buah-bua-

han lainnya serta tanaman

hias mewarnai suasana di

wilayah Dusun Bojong De-

sa Giyanti Kecamatan Can-

dimulyo Kabupaten Mage-

lang, Minggu (26/2). Se-

sampainya di depan lokasi

Festival Tanaman Hias dan

Durian Lokal Candimulyo

(Tandurian), beberapa gu-

nungan yang berisi buah

durian, beberapa jenis

buah-buahan lain serta ta-

naman hias tersebut dipere-

butkan.

Tidak hanya masyarakat

sekitar Kecamatan Candi-

mulyo Magelang yang da-

tang dan mengikuti 'gere-

bek' buah durian maupun

buah-buahan lainnya terse-

but, tetapi ada juga yang da-

tang dari luar wilayah Can-

dimulyo. Ada juga yang se-

ngaja dari wilayah Keca-

matan Dukun, Kecamatan

Srumbung, bahkan ada ju-

ga yang datang dari wilayah

luar Magelang.

"Memperoleh informasi

bakal ada festival dan kirab

gunung buah durian, kami

langsung datang ke Candi-

mulyo," kata seorang pe-

ngunjung. Diantara mereka

yang mengikuti 'gerebek'

buah durian ada yang su-

dah persiapan dengan kaos

tangan untuk melindungi

tangannya, tetapi ada juga

yang tidak mempersiapkan

karena belum pernah ikut

berebut buah durian.

Karena tidak memakai

kaos tangan, bagian telapak

tangan maupun lainnya

sempat terlihat ada goresan

terkena duri kulit durian.

Rasa sakit pada tangan aki-

bat goresan kulit buah duri-

an tersebut terkalahkan de-

ngan rasa senangnya ber-

hasil memperoleh beberapa

buah durian. Jauh-jauh da-

tang dari daerah Kecamat-

an Srumbung maupun wila-

yah Kecamatan Dukun, ser-

ta berangkat pagi, mampu

mendapatkan 2 buah duri-

an. Bahkan ada juga pasa-

ngan suami-istri yang men-

dapatkan 4 buah durian. Sri

Asih dari wilayah Kecamat-

an Dukun kepada wartawan

mengatakan kawat yang

mengikat buah durian saat

dalam gunungan langsung

dilepas, sehingga buah duri-

an mudah diambilnya. Se-

lain buah durian, di antara-

nya masyarakat ada juga

yang mendapatkan buah

rambutan, tanaman hias

maupun lainnya.

Ketua Panitia Festival

Tandurian "Bojong Berkem-

bang" Nurul Khakim Baihaki

kepada wartawan di antara-

nya mengatakan kegiatan

Festival Tandurian 2023 ini

diaksanakan 2 hari, yaitu

Sabtu dan Minggu (25-26/-

2). Sabtu lalu dilaksanakan

bazar tanaman dan bazar

buah durian serta penampil-

an beberapa jenis kesenian,

dan Minggu kemarin meru-

pakan acara puncaknya de-

ngan dilaksanakan acara

Kirab Tandurian (Tanaman

Hias dan Buah Durian Lokal

Candimulyo). Dalam setiap

gunungan diisi beberapa

buah durian, buah-buahan

dan tanaman hias.

Kegiatan ini dilaksanakan

diantaranya untuk mempe-

ringati Hari Jadi ke-2 Sentra

Tanaman Hias Bojong Ber-

kembang. Tahun ini meru-

pakan pertama kalinya di-

laksanakan kolaborasi ta-

naman hias dan buah duri-

an. Selain tanaman hias, ju-

ga ada potensi lokal buah

durian. 

"Di tahun 2023 ini kita pa-

nen raya," katanya.   (Tha)-f

Dakwah dan Sulap Peringatan Isra' Mi'raj
SLEMAN (KR) - Kegiat-

an Pengajian Akbar Anak-

anak Islam Kapanewon

Moyudan, Kabupaten Sle-

man memperingat Isra' Mi'-

raj bersama Ustadz Jack

Sparrow penggiat dakwah

dengan sulap, digelar di ha-

laman Masjid At Taubah

Gamplong, Sumberrahayu,

Moyudan, Sleman, Minggu

(26/2).

Kegiatan ini dilaksana-

kan kerjasama Pengajian

Anak-anak Kapanewon

Moyudan (PAKM) bersama

Remaja Masdjid (RISMA)

Masjid At Taubah didukung

penuh Takmir Masjid At

Taubah. Pengajian akbar

diikuti 31 Taman Pengajian

Anak-anak(TPA) Masjid-

masjid se Moyudan kurang

lebih 1200 anak. Hadir da-

lam acara ini Forum Komu-

nikasi Pimpinan Kapane-

won 

(Forkompim) Moyudan,

Panewu Moyudan Harso-

wasono SIP, MPA, Ketua

PAKAM Ghufron Eka Adi

Saputra, Ketua Takmir

Masjid At Taubah Tri Wah-

yu Widayat dan orangtua

atau wali anak anggota

TPA. Acara diawali dengan

tampilan hadroh dari Mas-

jid Sangubanyu, dan tari-

tarian TPA Masjid At Tau-

bah. 

Ketua Panitia Riyadi Nu-

groho mengatakan, antu-

sias peserta yang luar biasa

lama tidak ada pengajian

akbar karena Pandemi

Covid-19 cukup menggem-

birakan dan perlu menda-

pat apresiasi tinggi. "Gene-

rasi muda dan anak-anak

harus difasilitasi dalam fo-

rum-forum kegiatan yang

mengingatkan dalam hal

kebaikan dan keimanan,"

ujarnya.

Hal senada juga diung-

kap Ketua PAKM dan Ke-

tua Takmir Masjid A Tau-

bah, ukuwah dan kerja-

sama dalam kegiatan harus

selalu dikedepankan, untuk

menjalin silaturahmi dalam

keimanan dan kebaikan

mulai dari anak-anak. Pa-

newu Moyudan Harsowa-

seso, sangat mengapresiasi

kegiatan keagamaan mulai

ditanamkan dari anak-

anak hingga nanti nya bisa

mengetrapkan dalam kehi-

dupan bermasyarakat ke-

lak setelah dewasa. 

Ustadz Jack Sparrow di-

awali dengan permainan

sulap sambil mengingatkan

pentingnya berdo'a setiap

memulai kegiatan.   (Top)-f

Koti Mahatidana Siap Bantu Polisi
YOGYA (KR) - Koti Mahatidana Yogyakarta berupaya

untuk menjaga dan menciptakan keamanan dan kenya-

manan di wilayah Yogyakarta. Sebagai organisasi massa

(ormas), tentunya Koti Mahatidana hanya sebatas mela-

kukan langkah-langkah preventif agar tidak terjadi gang-

guan keamanan dan ketertiban. Sedangkan mengenai

penindakan terhadap pelaku gangguan kamtibmas,

sepenuhnya menjadi kewenangan kepolisian.

Koti Mahatidana tidak akan bertindak yang tidak sesuai

dengan proporsi yang dimiliki. Intinya Koti Mahatidana

sebatas membantu Polri dan TNI dalam menciptakan

stabilitas kamtibmas. Hal itu dirasa perlu sebagai upaya

meredam terjadinya kejahatan jalanan, yang akhir-akhir

ini kembali marak.

Komandan Koti Mahatidana Yogyakarta Marwoto

(Wotok), Minggu (26/2) menyampaikan pihaknya merasa

prihatin atas fenomena kejahatan jalanan yang akhir-

akhir ini marak kembali di Yogyakarta. Selain menye-

babkan jatuhnya korban luka-luka, aksi kejahatan jalanan

yang menyebabkan hilangnya nyawa. "Bersyukur pihak

kepolisian mampu menangkap para pelaku kejahatan

jalanan, untuk selanjutnya dilakukan proses hukum," ujar

Wotok.

Mengenai realisasi upaya membantu kepolisian men-

ciptakan stabilitas kamtibmas, Wotok menyampaikan pi-

haknya setiap malam melakukan 'patroli' keamanan di

wilayah Jalan Margo Utomo (Jalan P Pangkubumi), Ja-

lan Jenderal Sudirman, dan Jalan P Diponegoro. Patroli

keamanan dilakukan dengan cara mendatangi tempat-

tempat yang diprediksi rawan gangguan kamtibmas.

"Jika ada hal-hal yang mencurigakan, kami segera mela-

por ke kantor polisi terdekat," ujar Wotok.

Wotok berharap warga juga turut serta menjaga

kamtibmas, dengan segera melapor ke pihak-pihak yang

memiliki kewenangan dalam menciptakan stabilitas kea-

manan. Jika belum sempat menghubungi kantor polisi,

pihaknya menerima laporan atau pengaduan untuk se-

lanjutnya akan disampaikan kepada kepolisian. Untuk

sementara, Koti Mahatidana 'bermarkas' di Jalan Margo

Utomo, Gowongan Lor, Jetis Yogyakarta. "Setiap malam

anggota Koti Mahatidana berjaga-jaga di Jalan Margo

Utomo," kata Wotok. (Hrd)-f

KR-Istimewa

Pengurus dan anggota Koti Mahatidana Yogyakarta.

KR-Thoha

Sebagian masyarakat berebut untuk mendapatkan

buah durian maupun lainnya.

KR-Sutopo Sgh

Suasana pengajian akbar anak-anak se Kapane-

won Moyudan di halaman Masjid A Taubah Gam-

plong.  


